
ARTIKEL 

 

PENGARUH GROSS PROFIT MARGIN, NET PROFIT MARGIN, 

RETURN ON ASSETS, DAN RETURN ON EQUITY TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA  

PERIODE 2014-2016 

 

 

 

Oleh: 

SUSIAH WATI 

NPM. 14.1.02.01.0379P 

 

Dibimbing oleh : 

1. Hestin Sri Widiawati, S. Pd. ,M. Si 

2. Sigit Wisnu S.B. , S.E. , M.M 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Susiah Wati | 14.1.02.01.0379P 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  :  SUSIAH WATI 

NPM  :  14.1.02.01.0379P 

Telepon/HP  :  082234547800 

Alamat Surel (Email)  :  susiahwati9@gmail.com 

Judul Artikel : Pengaruh Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 

Return On Assets, dan Return On Equity Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2014-

2016 

Fakultas – Program Studi  :  Ekonomi – Akuntansi   

Nama Perguruan Tinggi :  Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Alamat Perguruan Tinggi :  Jl. KH. Ahmad Dahlan, No. 76, Mojoroto, Kediri, Jawa 

Timur  64112 

 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 

Mengetahui Kediri, 31 Agustus 2018 

Pembimbing I 

 

 

 

Hestin Sri Widiawati, S. Pd., M. Si 
NIDN. 0708037605 

Pembimbing II 

 

 

 

Sigit Wisnu S.B.,S.E.,M.M 
NIDN. 0720108202 

Penulis, 

 

 

 

SUSIAH WATI 

 NPM. 14.1.02.01.0379P 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Susiah Wati | 14.1.02.01.0379P 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

 

PENGARUH GROSS PROFIT MARGIN, NET PROFIT MARGIN, 

RETURN ON ASSETS, DAN RETURN ON EQUITY TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA  

PERIODE 2014-2016 

  

SUSIAH WATI 

NPM. 14.1.02.01.0379P 

  Ekonomi – Akuntansi  

susiahwati@gmail.com 

Hestin Sri Widiawati, S.Pd.,M.Si dan Sigit Wisnu S.B., S.E.,M.M 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa salah satu cara dapat digunakan untuk memprediksi laba 

perusahaan adalah dengan melakukan penghitungan dengan menggunakan rasio keuangan untuk 

mengetahui apakah suatu perusahaan mendapatkan laba atau mengalami pertumbuhan laba. 

Pengumuman laba perusahaan juga merupakan informasi penting yang mencerminkan nilai 

perusahaan bagi pelaku pasar. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba secara positif setiap 

tahunnya dapat menarik investor untuk melakukan investasi pada perusahaan dapat memprediksi 

prospek perusahaan tersebut di masa depan mengenai kinerja perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah gross profit margin, net profit 

margin, return on assets, dan return on equity berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014 sampai 

dengan 2016? (2) Untuk mengetahui apakah gross profit margin, net profit margin, return on assets, 

dan return on equity berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014 sampai dengan 2016? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode expost-facto. Sampel yang 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 23 perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016 dan dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 21. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Secara parsial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan, sedangkan Gross Profit Margin (GPM), 

Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba (2) Secara simultan Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return 

on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba perusahaan dengan nilai signifikansi variabel bebas 0,023 yang lebih kecil dari α 

0,05. 

 

KATA KUNCI  : Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, Dan Return On 

Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

 

I. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan perusahaan 

dapat digunakan sebagai acuan untuk 

meramalkan, membandingkan, dan 

menilai dampak keuangan yang timbul 

dari keputusan ekonomis yang diambil 

dari perusahaan. Salah satu cara dapat 

digunakan untuk memprediksi laba 
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perusahaan adalah dengan melakukan 

penghitungan dengan menggunakan 

rasio keuangan untuk mengetahui 

apakah suatu perusahaan mendapatkan 

laba atau mengalami pertumbuhan laba 

(Amalina & Sabeni, 2014:1). 

Perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan laba secara positif setiap 

tahunnya dapat menarik investor untuk 

melakukan investasi pada perusahaan 

dapat memprediksi prospek perusahaan 

tersebut di masa depan mengenai 

kinerja perusahaan. 

Pada penelitian ini rasio yang 

digunakan peneliti adalah Gross Profit 

Margin (GPM), Net Profit Margin 

(NPM), Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) terhadap 

pertumbuhan laba. Penelitian mengenai 

rasio-rasio keuangan telah banyak 

dilakukan di Indonesia. “Rasio gross 

profit margin merupakan margin laba 

kotor yang memperlihatkan hubungan 

antara penjualan dan beban pokok 

penjualan, mengukur kemampuan 

sebuah perusahaan untuk 

mengendalikan biaya persediaan atau 

biaya operasi barang maupun untuk 

meneruskan kenaikan harga lewat 

penjualan kepada pelaggan (Fahmi, 

2013:135). Net Profit Margin Rasio 

yang menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih pada tingkat penjualan 

tertentu. Rasio ini bisa 

diinterpretasikan juga sebagai 

kemampuan perusahaan menekan 

biaya-biaya (ukuran efisiensi) di 

perusahaan pada periode tertentu 

(Hanafi dan Halim, 2016:81). Return 

on investment (ROI) atau return on 

asset (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan (Kasmir, 2015:198).  

Berdasarkan latar belakang 

perusahaan manufaktur di atas, peneliti 

terdorong untuk melaksanakan 

penelitian mengenai “Pengaruh Gross 

Profit Margin, Net profit Margin, 

Return on Assets, dan Return On 

Equity terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2014 - 2016”. 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang akan 

dikaji dalam penelitian ini 

meliputi variabel bebas dan 

variabel terikat, yaitu : 

a. Variabel terikat (Y), 

menurut  Sugiyono  

(2017:39), definisi  dari  
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variabel  dependen  

(terikat) adalah sebagai 

berikut: “Variabel  yang  

dipengaruhi  atau  yang  

menjadi  akibat, karena  

adanya variabel bebas”. 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen 

adalah pertumbuhan laba 

(Y). 

b. Variabel bebas (X), 

menurut   Sugiyono   

(2017:39), pengertian 

variabel independen   

(bebas) adalah sebagai 

berikut: “Variabel  yang 

mempengaruhi atau  yang 

menjadi sebab 

perubahannya atau 

timbulnya variabel 

dependen (terikat)”. Dalam 

penelitian ini yang menjadi 

variable independen adalah  

x1 : Gross Profit Margin  

x2 : Net Profit Margin  

x3 : Return On Assets  

x4 : Return On Equity 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017:8), penelitian kuantitatif 

adalah “Metode penelitian 

yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, 

pengumpulan data 

menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah 

ditetapkan.” Dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data yang 

dianalisis dalam penelitian ini 

berbentuk angka yang bersifat 

konkrit, obyektif, dapat diukur 

rasional dan sistematis yaitu 

nilai gross profit margin, net 

profit margin, return on assets, 

dan return on equity terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah metode ex 

post facto. Sugiyono, 

(2011:147) mengemukakan 

bahwa “penelitian ex post facto 

adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan 
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kemudian melihat ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut.” Penelitian 

ex post facto merupakan 

penelitian experimen yang juga 

menguji hipotesis, tetapi tidak 

memberikan perlakuan-

perlakuan tertentu karena 

sesuatu sebab untuk 

memberikan perlakuan atau 

manipulasi, karena hanya ingin 

menelusuri faktor-faktor 

penyebabnya atau hal-hal yang 

mempengaruhinya. Lebih 

lanjut dikatakan expost facto 

karena di dalam penelitian ini, 

peneliti berusaha untuk 

menemukan ada tidaknya 

pengaruh gross profit margin, 

net profit margin, return on 

assets, dan return on equity 

terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

Tahun 2014 – 2016. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono 

(2017:80), “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang 

terdiri atas; obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

go public di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014 - 2016. 

Jumlah populasi adalah 

sebanyak 42 perusahaan dan 

tidak semua populasi ini akan 

menjadi objek penelitian, 

sehingga perlu dilakukan 

pengambilan sampel lebih 

lanjut. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono 

(2017:81), “Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari 

populasi itu”. 

Teknik penentuan 

sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah didasarkan 
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pada metode non probability 

sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel, 

dengan menggunakan 

pendekatan purposive 

sampling. Menurut Sugiyono 

(2017:85), “Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu". 

Adapun kriteria perusahaan 

yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

sampai tahun 2016 

b. Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang 

tidak mempublikasikan 

laporan keuangan tahunan 

selama periode 2014 - 

2016. 

c. Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang 

mengalami rugi (laba 

negatif) selama periode 

2014 - 2016. 

Setelah dilakukan uji 

purposive sampling, maka 

perusahaan yang lolos uji 

berjumlah 23 perusahaan 

perbankan selama 3 periode, 

maka jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menjadi 69 sampel. Berikut ini 

nama perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2016 yang menjadi 

sampel penelitian setelah 

menggunakan pusposive 

sampling, yaitu: 

D. Intrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang berasal dari situs 

Bursa Efek Indonesia, 

www.idx.co.id. Menurut 

Sugiyono (2017:137), 

menjelaskan data sekunder 

adalah “sumber data yang tidak 

langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data 

sekunder ini merupakan data 

yang sifatnya mendukung 
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keperluan data primer seperti 

buku-buku, literatur dan bacaan 

yang berkaitan dan menunjang 

penelitian ini”. Data sekunder 

adalah data yang dikumpulkan 

dari sumber-sumber tercetak, 

dimana data itu telah 

dikumpulkan oleh pihak lain 

sebelumnya 

2. Langkah-langkah 

Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (library research). 

Menurut Sunyoto (2016:21), 

studi kepustakaan (library 

research) adalah “teknik 

pengumpulan data dengan 

mempelajari buku-buku yang 

ada hubungannya dengan obyek 

penelitian atau sumber-sumber 

lain yang mendukung 

penelitian”. 

Dalam penelitian ini, 

data sekunder diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia 

melalui situs www.idx.co.id dan 

sahamok.com, serta website 

dari masing-masing perusahaan 

manufaktur, data yang 

dimaksud meliputi lapora 

keuangan laba rugi dan neraca. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data time 

series dan cross section atau 

biasa disebut panel data. Data 

bersifat time series karena data 

dalam penelitian ini adalah data 

dalam interval waktu tertentu, 

dalam penelitian ini yaitu tahun 

2014 - 2016. Sedangkan data 

cross section adalah data pada 

suatu kurun tertentu pada 

beberapa perusahaan 

manufaktur. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Pengujian Hipotesis 

Menurut  Sugiyono  

(2012:277)  analisis  regresi   

berganda digunakan untuk 

meramalkan bagaimana 

keadaan  variabel dependen, 

bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik-

turunkan nilainya). Jadi 

analisis regresi berganda akan 

dilakukan apabila jumlah 

variabel independennya 

minimal dua. Adapaun 

persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai 

berikut (Sugiyono, 2012:276) : 

y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + 

b4x4 + e 
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Keterangan : 

y =  variabel terikat 

a =  konstanta 

b1 s.d b4 =  koefisien 

regresi variabel bebas 

x1 s.d x4 =  varibel bebas 

e =  Standar error 

2. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

Menurut Riduwan 

(2012:117) uji F digunakan 

pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel 

independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat. Langkah-

langkah pengujiannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Menentukan formasi H0 dan 

Ha 

H0 : bi = 0 , berarti variabel 

independen tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel 

dependen. 

Ha : bi ≠ 0, berarti variabel 

independen 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel 

dependen. 

b. Level of significant F tabel ( 

α, k, n-k-1), α = 0,05, k = 

jumlah variabel bebas, n = 

jumlah sampel 

c. Menentukan kriteria 

pengujian 

1) Apabila F hitung < F tabel 

dan signifikansi lebih 

dari 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak ada 

pengaruh secara 

simultan. 

2) Apabila F hitung > F tabel 

dan signifikansi lebih 

dari 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, 

artinya ada pengaruh 

secara simultan. 

 

 

3. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Menurut Sugiyono 

(2012:184) menyatakan bahwa 

Uji t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas 

atau independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. 

Langkah-langkah pengujiannya 

adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan formasi H0 dan 

Ha 
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H0 : bi = 0, berarti variabel 

independen tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel 

dependen. 

Ha : bi ≠ 0, berarti variabel 

independen 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel 

dependen. 

2) Level of significant, n = 

jumlah sampel, maka ttabel = 

t (α = 0,05) 

3) Menentukan kriteria 

pengujian 

1) Jika t hitung > t tabel dan 

signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya 

variabel independen 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika t hitung < t tabel dan 

signifikansi > 0,05 maka 

H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya variabel 

independen tidak 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

terhadap Pertumbuhan Laba 

Gross profit margin secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perubahan 

yang ditunjukkan oleh gross profit 

margin tidak diikuti oleh 

peningkatan atau penurunan 

pertumbuhan laba. Keadaan ini 

dapat dilihat dari hasil regresi yang 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,073 lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Sedangkan Nilai t hitung diperoleh 

sebesar -1,824. nilai t hitung lebih 

kecil dari nilai t tabel sebesar 1,667 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak, ini 

menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel gross profit margin tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Hal ini disebabkan karena 

dalam perhitungan gross profit 

margin hanya memperlihatkan 

hubungan antara penjualan dan 

beban pokok penjualan sehingga 

hanya mengukur kemampuan 

sebuah perusahaan dalam 

mengendalikan biaya persediaan 

atau biaya operasi barang sebelum 

pajak sehingga persentase gross 

profit margin hanya menjelaskan 

dari sisa penjualan setelah sebuah 

perusahaan membayar barangnya. 
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Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fatimah (2014) dan Hartini 

(2012) yang mengatakan bahwa 

tidak ada pengaruh variabel Gross 

Profit Margin (GPM) terhadap 

perubahan laba. Namun, Hasil ini 

tidak sejalan dengan pendapat 

Taruh (2012) yang menunjukkan 

bahwa Gross Profit Margin (GPM) 

yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. Net Profit Margin (NPM) terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Net profit margin secara 

parsial berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perubahan 

yang ditunjukkan oleh net profit 

margin diikuti oleh peningkatan 

atau penurunan pertumbuhan laba. 

Keadaan ini dapat dilihat dari hasil 

regresi yang menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,048 

lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05. Sedangkan Nilai t hitung 

diperoleh sebesar 2,021. nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 1,667 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel net 

profit margin berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini 

disebabkan karena net profit 

margin mampu menunjukkan 

kestabilan kesatuan untuk 

menghasilkan perolehan pada 

tingkat khusus dengan kata lain, net 

profit margin sebuah perusahaan 

pada tahun-tahun sebelumnya dapat 

terlihat efisiensi operasi dan 

strategi penetapan harga serta status 

persaingan perusahaan dengan 

perusahaan lain. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wibowo & Pujiati 

(2011), Syarifah (2014), Sukrillah 

(2014), dan Julianti (2014) yang 

menyimpulkan bahwa Net Profit 

Margin (NPM) secara parsial 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

3. Return On Assets (ROA) terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Return On Assets (ROA) 

secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan atau penurunan 

Return On Assets (ROA) selama 

periode penelitian tidak 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Keadaan ini dapat dilihat dari hasil 

regresi yang menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,854 
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lebih besar dari taraf signifikansi 

0,05. Sedangkan Nilai t hitung 

diperoleh sebesar 0,185 nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel 

sebesar 1,667 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan Ha ditolak, ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel return 

on assets tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

disebabkan karena dalam return on 

assets menunjukkan sejauh mana 

investasi yang telah ditanamkan 

mampu memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan tanpa memperdulikan 

laba yang diperoleh karena 

memprioritaskan untuk 

mendapatkan investor sebanyak-

banyaknya sehingga total aset yang 

diperoleh besar sedangkan laba 

cenderung kecil. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Pratama 

(2014) yang menunjukkan bahwa 

Return on Asset (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Return on Asset 

(ROA) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba 

dimungkinkan karena perusahaan 

tidak efisien mengelola aktiva yang 

dimilikinya untuk menghasilkan 

laba. 

4. Return On Equity (ROE) terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Return On Equity (ROE) 

secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan atau penurunan 

Return On Equity (ROE) selama 

periode penelitian tidak 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Keadaan ini dapat dilihat dari hasil 

regresi yang menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,276 

lebih besar dari taraf signifikansi 

0,05. Sedangkan Nilai t hitung 

diperoleh sebesar -1,098 nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel 

sebesar 1,667 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan Ha ditolak, ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel return 

on equity tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

dikarenakan tujuan dari return on 

equity untuk mengukur 

produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik 

modal sendiri maupun pinjaman, 

jika perusahaan terlalu 

memprioritaskan jumlah modal 

perusahaan besar artinya 
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perusahaan memperkuat 

perusahaan dengan modal yang 

dimiliki perusahaan. 

 

IV. PENUTUP 

Simpulan 

1. Secara parsial Gross Profit Margin 

(GPM) tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba perusahaan 

dengan nilai signifikansi variabel 

bebas 0,073 yang lebih besar dari α 

0,05. 

2. Secara parsial Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba perusahaan dengan nilai 

signifikansi variabel bebas 0,048 

yang lebih kecil dari α 0,05. 

3. Secara parsial Return on Asset 

(ROA) tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba perusahaan 

dengan nilai signifikansi variabel 

bebas 0,853 yang lebih besar dari α 

0,05. 

4. Secara parsial Return on Equity 

(ROE) tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba perusahaan 

dengan nilai signifikansi variabel 

bebas 0,276 yang lebih besar dari α 

0,05. 

5. Secara simultan Gross Profit 

Margin (GPM), Net Profit Margin 

(NPM), Return on Asset (ROA), 

dan Return on Equity (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba 

perusahaan dengan nilai 

signifikansi variabel bebas 0,023 

yang lebih kecil dari α 0,05. 

Saran 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada 

variabel-variabel akuntansi saja 

yang diperoleh dari informasi 

internal perusahaan, sehingga 

diharapkan pada penelitian 

selanjutnya menggunakan variabel- 

variabel yang lebih luas lagi. 

2. Bagi penelitian berikutnya 

diharapkan menambah informasi 

keuangan lainnya sebagai variabel 

independen, karena terdapat 

kemungkinan bahwa informasi 

keuangan lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. 

3. Bagi peneliti berikutnya juga 

diharapkan menggunakan populasi 

yang lebih luas sehingga dapat 

memperoleh jumlah sampel yang 

lebih banyak lagi untuk diteliti, dan 

diharapkan dapat mencerminkan 

pengaruh analisis kinerja keuangan 
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terhadap pertumbuhan laba secara 

keseluruhan. 

4. Penelitian ini hanya terbatas pada 

periode yang cukup pendek yaitu 

tiga tahun (2014 - 2016), sehingga 

hasil yang diperoleh kemungkinan 

tidak konsisten dengan hasil 

penelitian yang diharapkan. Oleh 

sebab itu, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperpanjang 

periode pengamatan agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan. 
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